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ABSTRAK 
Penelitian Tentang Implementasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 
Tentang Kekerasan Psikis Ditinjau Dari Perspektif Fiqh Jinayah terdapat berbagai 
pemahaman tentang tindak pidana kekerasan psikis yang memberikan berbagai 
pertanyaan, dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana Sejarah Terbentuknya 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan Psikis? 2) Bagaimana 
Tindak Pidana Kekerasan Psikis Ditinjau Dari Perspektif Fiqh Jinayah? 3) 
Bagaimana Implementasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 
Kekerasan Psikis Ditinjau Dari Perspektif Fiqh Jinayah? 
Metode penelitian keperpustakaan (library research), yaitu dengan 
menelusuri berbagai aturan yang berhubungan dengan penelitian, ditelaah dalam 
berbagai literatur, kajian dari fiqh jinayah dan ilmuan serta tafsir al-Qur‟an dan 
hadist menjadi pedoman penting studi ini. Analisis data dengan metode deskriptif 
kualitatif, yakni dengan menyajikan,menggambarkan atau memungkinkan sejelas-
jelasnya seluruh masalah yang ada pada rumusan masalah, secara sistematis 
faktual dan akurat, kemudian pembahasan ini disimpulkan secara deduktif yakni 
dengan menarik kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum 
kekhusus sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah. 
Hasil yang diperoleh, 1) dengan terlebih dahulu mempertimbangkan 
kasus-kasus yang terjadi dalam lingkup rumah tangga, baik yang sampai pada 
proses hukum maupun tidak, sesuai dengan penjelasan korban atau saksi serta 
bukti-buktinya, 2) suatu keharusan, karena dalam Al-Qur’an  dan Hadist pun tidak 
dijelaskan secara ekplisit mengenai hukuman yang detail kepada pelaku kekerasan 
dalam rumah tangga, namun hukuman hanya sebatas hukuman moral-moral 
dimasyarakat dan hukuman ancaman neraka. 
 
 
Kata Kunci: KDRT: Hukum Islam Jinayah, Jarimah, Sanksi 
Implementation of Law Number 23 of 2004 concerning Psychological 
Violence Judging from the Perspective of Jinayah Fiqh, there are various 
understandings of criminal acts of psychological violence that provide various 
questions, with the formulation of the problem: 1) How is the History of the Law 
Number 23 Year Formation 2004 About Psychic Violence? 2) How Is the Crime 
of Psychological Violence Judged from the Perspective of the Fiqh Jinayah? 3) 
What is the Implementation of Law Number 23 of 2004 Concerning Psychological 
Violence Judging from the Perspective of Fiqh Jinayah? 
The method of Library research namely by traching variuos rules related 
to research, reviewed in various literature, studies of jurisprudence and scientific 
fiqh and al-Qur'an and hadith interpretations are important guidelines for this 
study. Data analysis with qualitative descriptive methods, namely by presenting, 
describing or allowing as clearly as possible all the problems in the formulation 
of the problem, systematically factual and accurate, then this discussion is 
deductively deduced by drawing conclusions from general questions that are 
specific so presentation of research results can be understood easily. 
The results obtained, 1) by first considering the cases that occur in the 
household, both those that arrive at the legal process or not, in accordance with 
the explanation of the victim or witness and the evidence, 2) a necessity, because 
in the Qur'an Even the Hadiths are not explicitly explained about the detailed 
punishment of perpetrators of domestic violence, but the punishment is limited to 
the moral-moral punishment in the community and the punishment of the threat of 
hell. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai pola yang 
cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan 
keputusan bersama para Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan  
Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 
A. Konsonan 
Huruf Nama Penulisan 
ا Alif „ 
ب Ba B 
ث Ta T 
د Tsa S 
ج Jim J 
ح Ha H 
خ Kha Kh 
د Dal D 
ذ Zal Z 
ز Ra R 
ش Zai Z 
ض Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod Dl 
ط Tho Th 
ظ Zho Zh 
ع 'Ain ' 
غ Gain Gh 
ف Fa F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ه Lam L 
ً Mim M 
ن Nun N 
و Waw W 
ي Ha H 
ء Hamzah „ 
ي Ya Y 
ة Ta (Marbutoh) T 
 
B. Vokal 
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 
vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 
 
C. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasaArab: 
 Fathah 
 Kasroh 
 Dhommah 
 Contoh : 
جم = Kataba 
 سمذ = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya 
D. Vokal Rangkap 
Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan antara 
harakat dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf. 
Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya Ai a dan i 
و Fathah dan waw Au a dan u 
 
Contoh : 
فيم : kaifa 
ييع : 'alā 
هىح : haula 
هما : amana 
يأ : ai atau ay 
E. Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 
transliterasi berupa huruf atau benda: 
Contoh: 
Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 
يا Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis panjang di 
atas 
يا Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 
وا Dlomman dan 
waw 
Ū U dan garis di atas 
لىحبظ هاق  :qālasubhānaka 
ناضمز ًاص  : shāmaramadlāna 
يمز   : ramā 
عف اىماهيف  : fihamanāfi'u 
وسنميام نىبخنيو : yaktubūnamāyamkurūna 
فظىي هاق ذالاًيب  : izqālayūsufuliabīhi 
 
F. Ta' Marbutah 
 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,maka  
transliterasinya adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu
 ditransliterasikan dengan /h/. 
4. Pola penulisan tetap 2 macam. 
 Contoh : 
اتضوزلاهافط  Raudlatulathfāl 
ةزىىمىا تىيدمىا al-Madīnah al-munawwarah 
 
G. Syaddad (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah tersebut. 
اىبز =Robbanā هصو =   Nazzala 
H. Kata Sandang 
Diikuti oleh Huruf Syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 
dipakai ada dua seperti berikut. 
Contoh : Pola Penulisan 
باىخىا Al-tawwābu At-tawwābu 
طمشىا Al-syamsu Asy-syamsu 
 
 
Diikuti huruf Qomariyah 
Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi sesuai dengan 
diatas dan dengan bunyinya. 
Contoh: Pola Penulisan 
عي دبىا Al-badi 'u Al-badīu 
سمقىا Al-qomaru Al-qomaru 
Catatan: Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qomariyah, kata sandang 
ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda (-). 
I. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di 
awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa 
alif. 
Contoh : 
نورخأح = Ta'khuzūna   ثسموأ=  umirtu 
ءادهشىا = Asy-syuhadā'u  اهب يحأف= Fa'tībihā 
 
 
J. Penulisan Huruf 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain yang mengikutinya. Penulisan 
dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 
Contoh Pola Penulisan 
هيق شاسىا سيخ ىهىاهى نإو Wainnalahālahuwakhair al-rāziqīn 
ناصيمىا و وينىااىفوأف Faaufū al-kailawa al-mīzāna 
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